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Selama ini pembelajaran PKn di MIN 27 Aceh Besar cenderung kurang aktif 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan  model pembelajaran 
yang digunakan kurang bervariasi sehingga terjadi kejenuhan siswa dalam belajar. 
Dalam hal ini penulis ingin menerapkan penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan salah satu model pembelajaran kooperatif yaitu Group 
Investigation. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
aktivitas dan peningkatan hasil belajar guru dan siswa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation dalam pembelajaran PKn di kelas 
IV MIN 27 Aceh Besar. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV-a MIN 27 
Aceh Besar yang berjumlah 38 orang. Sedangkan teknik pengumpulan data 
menggunakan: (l) Observasi (2) Tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aktivitas guru pada siklus I sudah mencapai nilai 63,33% dengan kategori baik, 
dan meningkat pada siklus II dengan nilai93,33% dengan kategori baik sekali. 
Aktivitas siswa pada siklus I sudah mencapai 62,5% dengan kategori baik, dan 
meningkat pada siklus II dengan nilai 93,7%. Sedangkan untuk hasil belajar siswa 
pada siklus I mencapai nilai 79,9%, dan meningkat menjadi 100% pada siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif Group Investigation dapat meningkatkan aktivitas hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PKn dikelas IVa MIN 27 Aceh Besar. 
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1  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah Dalam kehidupan bernegara, warga masyarakat tentu mempunyai peranan yang sangat penting bagi suatu negara tersebut dalam hal ini Negara Indonesia. Negara Indonesia juga menganut sistem demokrasi dalam pemerintahannya. Warga masyarakat tentu merupakan pihak yang sangat berwenang dan berhak dalam memilih pemimpin negara. Demokrasi merupakan bentuk pemerintahan dimana semua warga negaranya memiliki hak setara dalam pengambilan keputusan yang dapat mengubah hidup mereka. Tata cara dalam menjalankan kehidupan yang sesuai dengan aturan negara itu tercantum dalam suatu pembelajaran yang disebut Pendidikan Kewarganegaraan. Setiap negara yang ada di seluruh dunia, mempunyai warga negaranya masing-masing yang beragam jumlahnya, mulai dari ratusan jiwa penduduk bahkan mencapai ribuan jiwa penduduknya.  Setiap negara, kebijakan atas warga juga berbeda dan juga mempunyai aturan yang berbeda pula. Warga negara menjadi hal yang tidak dapat dipisahkan dari negara. Jika warga negara tidak ada, maka negara tersebut tidak dapat terbentuk. Warga negara selalu membutuhkan perlindungan hukum, aturan-aturan serta hak dan kewajibannya tidak dilanggar oleh pihak lain. Demi terciptanya kehidupan yang tentram, hal tersebut menjadi pedoman dalam kehidupan bernegara. Lebih mendalamnya itu dibahas dalam pembelajaran Pendidikan 



2    Kewarganegaraan. Supaya masyarakat lebih paham dan mengerti akan hal tersebut dan dapat di terapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Seorang warga negara adalah orang diakui oleh UU sebagai warga Negara Republik Indonesia. Kepada orang ini akan diberikan  KTP berdasarkan kabupaten, provinsi, tempat dimana dia mendaftar sebagai warga negara. Kepada orang ini pula diberikan Nomor Identitas Kependudukan. Apabila  dia telah berusia 17 tahun dengan mencatatkan diri di kantor pemerintahan. Kewarganegaraan Republik Indonesia diatur dalam UU No. 12 tahun 2006 tentang Kewarganegaraan Republik Indonesia. Salah satu syarat menjadi warga yang baik tentu harus mematuhi segala sesuatu norma dan aturan yang diatur dalam UU dan  Pancasila. Warga negara sedikit banyaknya juga harus memiliki pengetahuan tentang kewarganegaraan. Sebagaimana yang tercantum dalam UU No 20 Tahun 2013 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa  yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.  Pendidikan kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk mengembangkan dalam melestarikan nilai leluhur dan moral yang berakar pada budaya Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk kehidupan 



3    sehari-hari sebagai individu, sebagai siswa, sebagai individu anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Pendidikan yang bertujuan untuk pengetahuan tentang kewarganegaraan itu tercantum dalam Pendidikan  Kewarganegaraan yang resmi diajarkan mulai dari tingkat sekolah dasar sampai dengan perguruan tinngi. Materi ajaran disesuaikan dengan jenjang pendidikan masing-masing. Pendidikan kewarganegaraan mulai diterapkan pada sekolah dasar. Karena pengetahuan ini harus diketahui sejak dini oleh generasi-generasi muda untuk terciptanya rasa cinta tanah air dan rasa bela tanah air. Tahapan demi tahapan dalam proses pembelajaran yang mereka dapatkan pengetahuan tentang kewarganegaraan itu menjadi pedoman dalam bersikap, etika, tingkah laku serta hal lainnya yang tidak menyalahi aturan. Misalnya menghormati orang tua, guru, sesama teman, disiplin dan sebagainya. Pembelajaran dikatakan bermakna jika pembelajaran tersebut dapat dipahamai dengan mudah oleh siswa dan dapat amalkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai pembelajaran yang dimaksud dalam hal ini Pendidikan Kewarganegaraan. Berbagai macam model, metode pembelajaran yang muncul dalam pendidikan yang bertujuan untuk memperbaiki, meningkatkan dan mengembangkan untuk terciptanya pembelajaran yang sesuai harapan yang telah direncanakan. Salah satunya adalah model Group Investigation. Model ini dapat diterapkan dalam semua mata pelajaran, tidak terkecuali Pendidikan Kewarganegaraan. Model Group Investigation (investigasi kelompok) adalah model belajar kooperatif yang menempatkan siswa ke dalam kelompok secara heterogen dilihat 



4    dari perbedaan kemampuan dan latar belakang yang berbeda baik dari segi gender, etnis, dan agama untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik. Model Group Investigation sangat mengedepankan kerjasama, saling membantu, yang kurang benar diperbaiki secara bersama-sama, menemukan dan memecahkan sesuatu topik pembelajaran tertentu. Pendidikan Kewarganegaraan dan Model 
Group Investigation mengedepankan nilai sosial, demokrasi, saling menukar pendapat dan saran serta lainnya. Pekerjaan yang dilakukan secara bersama-sama tentu akan cepat terselesaikan, begitu pula dalam pendidikan. Misalnya belajar dengan menggunakan kelompok investigasi. Dalam satu kelompok siswa terdapat beberapa orang hingga 5-6 siswa itu terdiri dari latar belakang yang berbeda, hobi yang berbeda, dan mempunyai kelebihan maupun  kekurangan masing-masing. Dalam menyelesaikan tugas mereka yang satu kelompok memiliki berbagai ide dan saran untuk menyelesaikan tugas kelompoknya. Dengan demikian solusi yang dihasilkan beragam dan mereka berdiskusi untuk membuat kesimpulan tentang yang mereka pelajari. Dampak positif dari belajar kelompok adalah siswa lebih meningkatkan kemampuan berbicara, menjelaskan dan menambah kepercayaan diri mereka masing-masing.  Belajar kelompok tentu dapat membuat siswa lebih semangat dalam belajar, mereka dapat menukarkan pendapat satu sama lainnya, dan mereka dapat membagi tugas tanggung jawab masing-masing yang harus mereka kerjakan supaya waktu yang diperlukan tidak terlalu lama dalam mengerjakan tugas kelompoknya. Dalam hal ini aktivitas siswa juga akan meningkat, dibandingkan dengan mereka belajar sendiri. Dapat diketahui bahwa jika belajar sendiri 



5    siswahanya berpikir, menulis dan tidak banyak berinteraksi yang dengan temannya  dalam menyelesaikan tugas kelompok. Model Group Investigation juga membutuhkan aktivitas-aktivitas siswa yang lebih banyak dalam belajar, misalnya mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas, tanya jawab dan sebagainya. Jika pembelajaran diterapkan dengan model Group Investigation, maka dapat dipastikan hasil belajar juga mengalami peningkatan. Peningkatan dalam hal ini bukan hanya tentang nilai atau hasil akhir, tetapi juga menyangkut tentang cara mengembangkan potensi yang terdapat dalam diri siswamasing-masingdan aktivitas mereka. Siswa yang sebelumnya terlihat kurang percaya diri, maka dengan model pembelajaran ini akan tumbuh dan meningkat aktivitas dalam belajar. Model Group Investigation menuntun siswa untuk lebih baik dalam hal komunikasi sesama teman dan juga kepada guru dalam proses pembelajaran berlangsung. Sementara kenyataan di lapangan tepatnya di MIN 27 Aceh Besar, dalam proses pembelajaran dikelas, siswaterlihat kurang semangat dan tidak serius. Ketika guru menjelaskan materi pelajaran, siswa kurang menyimaknya dan memperhatikannya.  Ketika guru membagikan siswa ke dalam beberapa kelompok belajar untuk berdiskusi sesuai dengan tugas yang di berikan,dan mengerjakan tugas kelompok dalam bentuk lembar kerja hanya beberapa siswa dalam kelompok tersebut yang terlihat mengerjakannya. Sebahagian besar dari mereka lalai dengan dirinya sendiri, membuat keributan, keluar masuk kelas dan 



6    lainnya.Dengan keadaan seperti ini, kondisi belajar menjadi tidak terkontrol sehingga pembelajaran tidak berjalan secara secara efektif dan efisien.   Berdasarkan latar belakang masalah di atas muncullah permasalahan”BagaimanaPeningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar 

PKnMelalui Model Pembelajaran Group Investigation Pada Siswa Kelas IV 

MIN 27 Aceh Besar”.   
B. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana aktivitas guru dalam meningkatkan pembelajaran menggunakan model Group Investigationdi kelas IV MIN 27 Aceh Besar? 2. Bagaimanaaktifitas siswa terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigationdi kelas IV MIN 27 Aceh Besar? 3. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswadengan menggunakan  model pembelajaran Group Investigationdi kelas IV MIN 27 Aceh Besar? 

 

 

 

 

 

 



7    C. Tujuan Penelitian Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam meningkatkan pembelajaran menggunakan model Group Investigation. 2. Untuk mengetahuiaktifitas siswa terhadap proses pembelajaran menerapkan model pembelajaran Group Investigation pada pelajaran PKn. 3. Untuk mengetahui peningkatanhasil belajar siswa dalam pembelajaran  melalui model pembelajaran Group Investigation.  
D. Manfaat Penelitian 1. Manfaat Teoritis a. Bagi Peneliti 1) Menambah keyakinan dalam pemecahan suatu masalah 2) Menambah wawasan dan pengalaman 3) Mengetahui model yang tepat untuk pembelajaran PKn b. Bagi Guru 1) Guru akan mengetahui teori yang menyangkut model pembelajaran. Dengan demikian segala sesuatu yang dilakukan selalu berlandaskan kepada teori-teori. 2) Menambah pengetahuan tentang model-model pembelajaran  3) Guru mengetahui lebih mendalam tentang model Group Investigation c. Bagi Siswa 



8    1) Meningkatkan hasil belajar dan solidaritas siswa untuk menemukan pengetahuan dan mengembangkan wawasan, meningkatkan kemampuan menganalisis suatu masalah melalui pembelajaran PKndengan model pembelajaran inovatif, dalam hal ini Model Group Investigation. d. Bagi Sekolah 1)  Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki praktik-praktik pembelajaranagar menjadi lebih efektif dan efisien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat.  2. Manfaat Praktis a. Bagi Peneliti 1) Dapat mengetahui system kerja objek yang diteliti 2) Dapat mengidentifikasi suatu masalah atau fakta secara sistematik b. Bagi Guru 1) Guru dapat memperbaiki kulitas proses maupun hasil pembelajaran. 2) Guru dapat menerapkan model Group Investigation dalam pembelajaran c. Bagi Siswa 1) Dapat meningkatkan aktivitasdan kemampuan dalam menguasai materi 2) Dapat memperbaiki masalah-masalah penedidikan anak di sekolah d.  Bagi Sekolah 1) Dapat memberikan nilai tambah yang positif bagi sekolah 2) Dapat meningkatkan sikap professional pendidik dan tenaga kependidikan.  



9    E. Definisi Operasional Untuk memperjelas pengertian yang terkandung pada judul penelitian di atas, maka akan penulis kemukakan arti dari pada judul penelitian tersebut,dengan maksud memberikan penjelasan secara jelas dan tidak terjadi salah tafsir terhadap judul penelitian tersebut.  Adapun penjelasan judul tersebut yang di maksud adalah sebagai berikut. 1. Peningkatan Dalam pembahasan ini peneliti ingin menjelaskan penggunaan kata-kata yang terkandung pada judul peneliti.  Kata “tingkat” yang berarti susunan yang berlapis, tinggi rendahnya martabat (kedudukan, jabatan kemajuan).1  Maksud peningkatan dalam pembahasan ini adalah adanya perubahan ke arah kemajuan dalam proses pembelajaranPKn di kelas IV MIN 27 Aceh Besar. Dengan demikian tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran sesuai dengan harapan.  Peningkatan berarti suatu perubahan dari yang kurang baik ke arah yang lebih baik. Dalam hal ini peneliti menginginkan siswa secara mandiri belajar kelompok dan guru hanya menjadi pembimbing saat proses pembelajaran. 2. Hasil Belajar Siswa Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.2 Hasil dan proses belajar saling berkaitan satu sama lain, sebab hasil merupakan akibat dari proses belajar. Hasil belajar siswayang dimaksud dalam _____________ 1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, edisi ke IV, 2008), h.  28  2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 3  



10    penulisan iniadalah nilai akhir yang diperoleh siswa kelas IV setelah menyelesaikan pembelajaran PKn dengan menggunakan model GI (Group 

Investigation). 3. PembelajaranModel Group Investigation Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan menggunakan berbagai model pembelajaran.3Pembelajaran yang dimaksud merupakan segala sesuatu yang terjadi dalam interaksi guru dengan siswa di dalam kelas, seperti pada saat menyampaikan materi PKndengan menggunakan model GI (Group Investigation).  Model Group Investigation (investigasi kelompok) adalah model belajar kooperatif yang menempatkan siswa ke dalam kelompok secara heterogen dilihat dari perbedaan kemampuan dan latar belakang yang berbeda baik dari segi gender, etnis, dan agama untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik (Eggen dan Kauchak dalam Harisantoso, 2005:2).4Dengan demikian jelas bahwa yang di maksudkan dengan pembelajaran model Group Investigation adalah suatu proses interaksi belajar mengajar dengan menggunakan model Group 

Investigation pada pelajaran PKn di kelas IV MIN 27 Aceh Besar.   _____________ 3 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013) h. 134.  4Harisantoso, John. Pendekatan Kooperatif Model Group InvestigationSuatu Analisis 
Pengantar.Edusaintek    



11     F. Penelitian Relevan 1. Peneltian yang dilakukan oleh Safrida yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GI (Group Investigation) untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Pembelajaran Matematika di Kelas V MIN Rukoh Banda Aceh”. Judul penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Fokus kajian tentang salah satu materi Matematika yang  diajarkan di SD/MI adalah menghitung luas trapesium dan layang-layang. Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian tersebut tentang pembelajaran Matematika materi menghitung luas dan trapesium dan laying-layang pada siswa kelas V. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada kelas IV tentang materi PKn. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe GI (Group Investigation) lebih  aktif dan kreatif dalam memahami materi menghitung luas trapesium dan layang-layang sehingga hasil belajar mereka meningkat. 2. Penelitian yang dilakukan oleh Nilam Nurmalasari yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Gruop Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IX pada Materi Sistem Koloid di MAN Indrapuri”. Judul penelitian tersebut relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Fokus kajian tentang kesulitan siswa dalam mempelajari materi sistem koloid. Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian Eksperimen tentang materi sistem 



12    koloid pada siswa kelas IX di MAN Indrapuri. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada kelas IV tentang materi PKn dan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Group Investigationdapat diterapkan pada materi sistem koloid yang dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar, aktivitas dan respon siswa.                  



13  BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Peningkatan Aktivitas Siswa Melalui Model Group 
Investigation 
 Dalam suatu pembelajaran tentu memiliki tujuan yaitu agar materi yang disampaikan bisa dimengerti, difahami dan dilaksanakan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Upaya yang dilakukan dengan berbagai cara supaya siswa dapat melakukan kegiatan sehingga akan mengalami perubahan menjadi lebih baik. Menurut Adi D dalam kamus bahasanya istilah peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti berlapis-lapis dari sesuatu yang tersusun sedemikian rupa, sehingga membentuk suatu susunan yang ideal, sedangkan peningkatan adalah kemajuan dariseseorang dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa.1 Hal yang perlu di perhatikan dalam pembelajaran adalah mengetahui perkembangan siswa ke arah yang lebih baik, supaya terjadinya perubahan dan juga peningkatan untuk menjadi bahan evaluasi untuk guru dalam menjalankan tugasnya. Menurut KBBI peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, dan sebagainya).2Jika dikaitkan dengan pembelajaran peningkatan dan aktivitas itu adalah suatu usaha atau kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk merubah keadaan dari sebelumnya kurang baik ke tingkat yang lebih baik dengan kerja sama yang baik antara siswa dan pendidik untuk mencapai sebuah perubahan dalam sebuah pembelajaran.                                                  1Adi, D K. (2001). Kamus Praktis Bahasa Indonesia. Surabaya: Fajar Mulya.  2Pengertian Peningkatan. https://kbbi.web.id/tingkat Diakses pada tanggal  06 Agustus 2017 pukul 22:37 



14    Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peningkatan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh pembelajar (pendidik) untuk membantu pelajar (siswa) dalam meningkatkan proses pembelajaran sehingga dapat lebih mudah mempelajarinya. Pembelajaran dikatakan meningkat apabila adanya suatu perubahan dalam proses pembelajaran, hasil  dan kwalitas pembelajaran mengalami perubahan secara baik. Dengan demikian tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran sesuai harapan.  Peningkatan berarti suatu perubahan dari yang kurang baik ke arah yang lebih baik. Dalam hal ini peneliti menginginkan siswa secara mandiri belajar kelompok dan guru hanya menjadi pembimbing saat proses pembelajaran. Karena pada intinya proses pembelajaran itu bertumpu pada siswa guru hanya membimbing, sama seperti dalam teori Student 

Centersiswa secara aktif terlibat dalam mengelola pengetahuan.3Dengan mereka belajar menemukan sendiri, memecahkan masalah bersama teman-temannya maka pembelajaran lebih aktif dan mereka cepat dalam memahaminya. Aktivitas belajar siswa adalah kegiatan yang dilakukan baik fisik maupun non fisik. Menurut Mulyono “Aktivitas belajar adalah kegiatan atau keaktifan, jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non fisik merupakan aktivitas”.4 Aktivitas belajar                                                  3Harsono, (2004),  Kearifan dalam transformasi pembelajaran: dari teacher-
centered ke student-centered learning, Makalah Seminar Implementasi nilai kearifan  dalam  proses pembelajaran berorientasi student-centered learning UGM.Diakses pada tanggal  07 Agustus 2017 pukul 10.20 WIB  4E Mulyono, Belajar dan Perkembangan, (Jakarta, Aksara Baru, 2011), h. 26 



15    melibatkan siswa dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran dan memperoleh manfaat dalam kegiatan tersebut.  Dapat disimpulkan yang bahwa peningkatan aktivitas siswa yaitu adanya perubahan hasil belajar yang lebih baik dari sebelumnya. Dan aktivitas merupakan kerja/kegiatan belajar siswa secara bersama serta bertanggung jawab terhadap pekerjaannya.  
B. Hasil BelajarSiswa MI Segala sesuatu yang kita lakukan dalam kehidupan sehari-hari, baik itu usaha ataupun hal lainnya pasti ada hasil akhirnya. Hasil itu didapat dari kerja keras,dan  doa. Begitu juga dalam pembelajaran, jika hasil akhirnya sudah baik, maka dapat di ketahui proses pembelajarannya sudah baik. Hasil belajar sangat penting dalam kegiatan kegiatan belajar mengajar, karena hasil belajar adalah tujuan yang diharapkan setelah kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. Hasil belajar siswa pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar mengajar.5 Jika perubahan tingkah laku sudah baik dalam mengikuti proses pembejaran, maka hasilnya juga akan baik. Misalnya seorang siswa selama proses pembelajaran menyimak secara baik dan melakukan tugasnya secara baik juga pasti dia akan mendapatkan hasil akhirnya sesuai dengan usahanya. Menurut Djamarah hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Hasil                                                  5Sudjana, N. (2005). Penilaian hasil proses belajar mengajar. Bandung: PT Remaja Rosda karya. 



16    tidak akan pernah diperoleh selama siswa tidak melakukan sesuatu.6 Dalam mendapatkan hasil belajar yang sesuai harapan, diperlukan usaha dan kerja keras oleh para siswa dalam pembelajaran. Dalam QS Al-Kahfi ayat 109 juga menerangkan yang bahwa ilmu itu tidak akan habis. Siswatidak harus bersifat puas dalam hal belajar. Karena hasil yang baik yang telah di dapatkan itu belum tentu menjadi yang terbaik dari hasil yang orang lain dapatkan. Maka dari itu dianjurkan untuk selalu belajar dengan giat supaya hasil belajar terus meningkat dan pemahaman menjadi bertambah dengan berbagai usaha yang telah dilakukan. Allah SWT berfirman:  
≅è% öθ ©9 tβ% x. ã� ós t7ø9 $# # YŠ# y‰ÏΒ ÏM≈ yϑÎ=s3Ïj9 ’În1u‘ y‰Ï�uΖs9 ã�ós t6 ø9 $# Ÿ≅ ö7s% βr& y‰x�Ζs? àM≈yϑÎ=x. 
’În1u‘ öθ s9 uρ $ uΖ÷∞Å_ Ï& Î#÷W ÏϑÎ/ # YŠ y‰tΒ ∩⊇⊃∪      Artinya: “Katakanlah: sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula). (QS Al-Kahfi ayat 109).Dari ayat di atas diketahui yang bahwa secara umum siswa tidak pernah berhenti dalam belajar. Dan secara lembaga/sekolah proses belajar ada tahapan atau batasannya. Setiap jenjang atau kelas memiliki batasan tentang apa yang harus siswa pelajari. Tujuan                                                  6Djamarah, Syaiful Bahri, 2000. Guru dan anak didik dalam interaksi edukatif. Rineka Cipta 



17    tersebut untuk memudahkan seorang pendidik mengukur pencapaian atau hasil akhir dari pembelajaran yang telah siswa lakukan.  Dalam hadis juga dijelaskan  ِأُطلْبُِ الْعِلْمَ مِنَ الْمَھْدِ إِلىَ ال�لحْد  Artinya : ”Carilah ilmu sejak dari ayunan hingga ke liang lahat”. (Al Hadits). Menuntut ilmu dalam Islam tidak ada batasannya. Hal ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu itu sangatlah penting. Dalam hal ini proses belajar yang di laksanakan dalam dunia sekolah memang ada batasan. Batasan tersebut bukanlah untuk menyatakan yang bahwa sebuah materi tidak boleh dipelajari kembali, akan tetapi itu sebagai patokan dalam belajar sehingga bisa dilakukan evaluasi untuk mengetahui hasil akhirnya. Dapat disimpulkan yang bahwa Hasil belajar siswa pada hakikatnya merupakan perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar mengajar dan prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Dan juga hasil belajar adalah prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Hasil tidak akan pernah diperoleh selama siswa tidak melakukan sesuatu.  
C. Pembelajaran PKn MI Pembelajaran PKn merupakan sebuah sebuah mata pelajaran yang di ajarkan di sekolah hingga perguruan tinggi. Pendidikan Kewarganegaraan 



18    (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.7 Setelah mempelajari mata pelajaran PKnsiswa dapat menerapkan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. Pelajaran PKn juga menjadi salah satu pelajaran tentang kenegaraan yang wajib diketahui dan dipelajari oleh penduduk Indonesia. Pendidikan Kewarganegaraan dapat diartikan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-hari siswa sebagai individu, anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.   Landasan PKn adalah Pancasila dan UUD 1945, yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, tanggap pada tuntutan perubahan zaman, serta Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.8 Dari landasan tersebut sudah jelas yang bahwa PKn merupakan salah satu pelajaran yang resmi dan di atur dalam UUD. Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan                                                  7 Abdul Hasjmy Maridjo, Pendidikan Kewarganegaraan, (Pontianak: TP, 2009), hlm. 5  8 Sistem Pendidikan Nasiaonal,http://bahasa-mahasiswa.blogspot.co.id/2011/01/undang-undang-sisdiknassistem.html,pada tanggal 1 Juli 2017 pukul 11.32  



19    nasional dalam diri para calon-calon penerus bangsa yang sedang dan mengkaji dan akan menguasai imu pengetahuaan dan teknologi serta seni.9 Dengan tujuan tersebut PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari, karena cakupannya sangat luas dan dapat di terapkan dan bahkan di kembangkan dalam kehidupan  bermasyarakat. Ruang Lingkup Pembelajaran PKnmemiliki klasifikasi materi yang dirangkum dalam ruang lingkup pembelajaran. Ruang lingkup  pada materi mata pelajaran PKn sesuai Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi, meliputi:   Persatuan dan kesatuan bangsa, Norma, hukum, dan peraturan, hak asasi manusia, kebutuhan  warga negara, konstitusi negara, kekuasan dan politik, pancasila dan juga globalisasi.10 Dengan mempelajari mata pelajaran PKnsiswa sedikit banyaknya mengetahui tentang peraturan, hukum dan sebagainya tentang negaranya sendiri. Dapat diketahui bahwa  materi pembelajaran pada mata pelajaran PKn terangkum dalam  ruang lingkup. Mata pelajaran  PKn  yang  terdiri dari  beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut  meliputi: ruang lingkup persatuan dan kesatuan bangsa, ruang lingkup norma, hukum, dan peraturan,  ruang lingkup  HAM  (Hak Asasi Manusia),  ruang lingkup kebutuhan dan konstitusi negara,  ruang lingkup  kekuasaan dan politik, ruang lingkup Pancasila,  serta ruang lingkup globalisasi.                                                  9Muchji, Achmad dkk, 2007, Pendidikan Kewarganegaraan, Universitas Gunadarma, Jakarta.   10Sunarso, dkk.Materi dan Pembelajaran PKn SD. Jakarta: UniversitasTerbuka. 2006.  



20    Fungsi PKn di Sekolah Dasar adalah sebagai wahana kurikuler pengembangan karakter warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab. Adapun fungsi lainnya yakni: Membantu generasi muda memperoleh pemahaman cita-cita nasional /tujuan negara;dapat mengambil keputusan-keputusan yang bertanggung jawab dalam menyelsaikan masalah pribadi dan lain sebagainya.11 Pada siswasekolah dasar, pendidikan kewarganegaraan harus diajarkan supaya mereka mengetahui peraturan. Karena dalam kehidupan bermasyarakat sering terjadi pelanggaran hukum. Sehingga mereka mengetahui yang mana yang benar dan tidaknya. Dapat disimpulkan yang bahwa Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah air.  Dan fungsinya sebagai wahana kurikuler pengembangan karakter warga negara Indonesia yang demokratis dan bertanggung jawab.                                                    11FungsiPKn di Sekolah Dasar http://stkip.files.wordpress.com/2011/05/p PKn1.pdf,pada tanggal 1 Juli 2017 pukul 12.03   



21    D. Model Group Investigation Model Group Investigation merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan  proses kerjasama antara setiap siswa. Menurut pendapat Thelen dalam (Suardi, 2015)menyatakan bahwa dalam modelGroup 

Investigation, kelas setidaknya menjadi miniatur dalam demokarasi yang memiliki tujuan untuk melaksanakan suatu kajian terhadap masalah – masalah yang berhubungan dengan sosial di antara pribadi individu.12Model 
Group Investigation ini mengajarkan kepada siswa bahwa sebagai makhluk sosial membutuhkan bantuan orang lain dalam segala hal termasuk dalam proses pembelajaran.  Menurut Mafune dalam (Rusman, 2012)  model pembelajaran tipe 
Group Investigation(GI) dapat dipakai guru untuk mengembangkan kreatifitas siswa, baik secara perorangan maupun kelompok”.13  Dari model ini guru juga dapat mengembangkan kreatifitas siswa, misalnya dengan memberikan kesempatan berfikir  kepada siswa dengan seluas-luasnya dalam proses pembelajaran. Dengan begitu ide siswa beragam dengan pengawasan guru. Adapun beberapa kelebihan dan kekurangan Model Group 

Investigation. Semua model pembelajaran tidak ada yang sempurna, tentunya juga mempunyai kelebihan dan juga kekurangan masing-masing. beberapa kelebihan dan kekurangan Model Group Investigation sebagai berikut:                                                  12Suardi,  M. 2015. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: Deepublish  13 Rusman, 2012. Model-Model Pembelajaran,Rajawali Pers. h, 220 



22    Kelebihan: Pembelajaran yang dilakukan dalam model ini meminta siswa untuk berperan aktif dan komunikatif; pembelajaran ini menekankan suasana untuk saling bekerja sama dan melakukan interaksi diantara siswa dalam kelompok tampa melihat pada latar belakang yang dimiliki oleh masing-masing siswa.14 Ketika pembelajaran dilakukan bersama maka pembelajaran itu akan menyenangkan. Karena dalam suasana kelompok siswa juga akan lebih bersemangat. Kekurangan: Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan dan sulitnya memberikan penilaian secara personal. Setiap model sudah pasti mempunyai kekurangannya. Dan dalam menanggapi masalah ini tergantung kepada seorang guru dalam menutupi kekurangannya. Dari uraian di atas dapat kita simpulkan yang modelGroup 

Investigation, kelas setidaknya menjadi miniatur dalam demokarasi yang memiliki tujuan untuk melaksanakan suatu kajian terhadap masalah – masalah yang berhubungan dengan sosial di antara pribadi individu. Memiliki kelebihan diantaranya pembelajaran yang dilakukan dalam model ini meminta siswa untuk berperan aktif dan komunikatif. Dan juga beberapa kekurangan seperti : Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan dan sulitnya memberikan penilaian secara personal.                                                      14Setyaningsih, R. 2013. Penerapan Model pembelajaran Group Investigation 
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar pesawat sederhana pada siswa kelas V SDN 
3 Selakambang Kabupaten Purbalingga. Skripsi. UNNES Pendidikan Guru Sekolah Dasar  



23    E. Langkah-langkah Model Group Investigation Setiap model mempunyai langkah masing-masing, langkah-langkah tersebut tentunya berbeda-beda. Begitu pula dengan model Group 

Investigation. Adapun langkah-langkah Model Group Investigation sebagai berikut: Menurut Sharan (1992), Model Group Investigation memiliki delapan langkah pembelajaran,  yaitu: 1)Guru membagi kelas dalam berbagai kelompok heterogen, 2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok, 3)  Guru memanggil ketua kelompok dan setiap kelompok mendapatkan tugas satu materi/ tugas yang berbeda dari kelompok lain, 4) masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara kooperatif yang bersifat penemuan, 5) Setelah selesai diskusi, juru bicara kelompok menyampaikan hasil pembahasan kelompok, 6) Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan, 7) Evaluasi, 8)Penutup. Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan untuk menentukan nilai,tindakan dalam pembelajaran.15 Dari awal sampai akhir proses pembelajaran yang telah dilakukan, pada tahapan evaluasilah pendidik menilai hasil kerja sama yang telah dilakukan oleh siswa di dalam kelompok. Dan Menurut Nurasma (2006:63) langkah-langkah pembelajaran Group 

Investigation, yaitu “Mengidentifikasi topik dan mengorganisasikan ke dalam masing-masing kelompok kerja, merencanakan investigasi di dalam                                                  15 Arikunto, S & Jabar. 2004. Evaluasi Program Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 



24    kelompok, mempersiapkan laporan akhir, menyajikan laporan akhir, dan evaluasi”.Menurut Kiranawati (2007:23)  langkah-langkah penerapan Group 

Investigation adalah ‘1) Seleksi topik, 2) Merencanakan kerjasama, 3) Implementasi, 4) Analisis dan sintesis, 5) Penyajian hasil akhir, 6)  Evaluasi”. Kesimpulannya adalah ada beberapa langkah-langkah Model Group 

Investigationmenurut para ahli, dan dalam penelitian ini langkah yang yang digunakan sebagai berikut: 1)Guru membagi kelas dalam berbagai kelompok heterogen, 2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok, 3)  Guru memanggil ketua kelompok dan setiap kelompok mendapatkan tugas satu materi/ tugas yang berbeda dari kelompok lain, 4) masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada secara kooperatif yang bersifat penemuan, 5) Setelah selesai diskusi, juru bicara kelompok menyampaikan hasil pembahasan kelompok, 6) Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberi kesimpulan, 7) Evaluasi, 8)Penutup. Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan untuk menentukan nilai,tindakan dalam pembelajaran. 
F. Pengaruh Model Group Investigation Terhadap Peningkatan dan 

Hasil Belajar PKn di MI Dalam kehihupan bermasyarakat, terdapat berbagai macam pengaruh. Pengaruh tersebut ada yang besifat positif dan juga negatif. Pendidikan juga terdapat berbagai pengaruh. Menurut pendapat Chulsum dan Novia dalam Fatmawati“Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu, orang, benda, 



25    yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang dan sebagainya.16 Maksudnya pengaruh adalah perubahan perbuatan dari siswa dalam proses pembelajaran menggunakan model gruop investigation. Model Group Investigation memiliki kelebihan salah satunya pada saat berdiskusi fungsi ingatan dari siswa menjadi lebih aktif, lebih bersemangat dan berani mengemukakan pendapat. Jadi pengaruh dari model ini sangat membantu siswa dalam merubah cara belajar. Dengan berdiskusi siswa lebih semangat.    Peningkatan dapat menggambarkan perubahan dari keadaan atau sifat yang negatif berubah menjadi positif.17 Peningkatan merupakan perubahan, dalam hal ini siswa mengalami perubahan belajar dari yang sebelumnya belajar secara individu dan dengan menggunakan model Group 

Investigationsiswa belajar secara bersama-sama. Dari adanya perubahan tersebut siswa diharapkan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pengajaran. Yang dimaksud kualitas pengajaran adalah profesionalitas yang dimiliki oleh seorang guru. Artinya seorang guru harus menguasai semua aspek yang ada dalam ranah pembelajaran, tanpa terkecuali tentang model pembelajaran yang harus di kuasai. Dalam hal ini model Group 

Investigation.                                                  16Pengertian Pengaruh, http://pengertian-menurut.blogspot.co.id/2015/09/pengertian-pengaruh-menurut-para-ahli.html Diakses pada tanggal 13 08 2017 jam 13:50  17Pengertian Peningkatan,http://www.duniapelajar.com/2014/08/08/pengertian-peningkatan-menurut-para-ahli/ Diakses pada tanggal 13 08 2017 jam 14:20  



26    Romizowski dalam Jihad, Asep “hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu  sistem pemrosesan masukan (input)”.18 Segala sesuatu yang ada dalam pembelajaran, itulah yang menjadi hasil akhir dari pembelajaran tersebut. Misalnya siswa mengikuti pembelajaran PKn, yang siswa dapatkan tentunya juga tentang pembelajaran PKn. Dari adanya peningkatan dalam proses pembelajaran tentunya juga berdampak pada hasil akhirnya. Dapat disimpulkan yang bahwa Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu, orang, benda, yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang dan sebagainya. Peningkatan adanya perubahan dari keadaan atau sifat yang negatif berubah menjadi positif. Dan hasil belajar merupakan keluaran (outputs) dari suatu  sistem pemrosesan masukan (input).                                                   18Pengertian Hasil Belajar, http://mantapnyabelajar.blogspot.co.id/2016/05/pengertian-hasil-belajar.html ,  Diakses   pada tanggal  4 Agustus 2017 pukul 01:30 



  27  BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Rancangan Penelitian Adapun penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas untuk mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan, atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran.26 Pengertian PTK dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan di dalam kelas untuk memperbaiki proses pembelajaran supaya hasilnya menjadi lebih baik. Tujuan utama PTK adalah memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah.27Tujuan dalam penelitian ini untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn dengan menggunakan model Group Investigation Pelaksanaan penelitian tindakan kelas mengikuti beberapa tahapan yang pelaksanaan tindakannya terdiri atas beberapa siklus, setiap siklus terdiri atas tahapan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing tindakan tersebut terjadi secara berulang-ulang sehingga penelitian menghasilkan tindakan. Penelitian ini merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksi melalui tindakan tertentu untuk memperbaiki ____________  26Susilo, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogykarta: Pustaka Book Publisher, 2009), h. 16.  27 Manshur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 10.  



28   danmeningkatkan  praktek pembelajaran  dikelas secara profesional.28Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar3.1rancangan PTK berikut ini :           
Gambar 3.1 Rancangan PTK 

 Adapun tahap-tahap persiapan yang harus dilakukan dalam PTK adalah: 1. Perencanaan (Planning) a. Menetapkan materi yang akan diajarkan, yaitu tentang HakdanKewajiban b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap siklus c. Menyusun alat evaluasi untuk siswa, berupa: Soal test, LKS d. Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dansiswa selama berlangsungnya proses pembelajaran.  ____________ 28 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 2005) h. 155. PerencanaanPengamatanSIKLUS   I PengamatanPerencanaan
SIKLUS II Refleksi PelaksanaanPelaksanaanRefleksi 



29   2. Tindakan (Action) Langkah kedua yang harus diperhatikan adalah tindakan. Tindakan merupakan proses pembelajaran yang dilakukansecaraterkontroldisesuaikan dengan RPP.Langkah-langkahdalam proses pembelajaran (tindakan) tertuangdalam RPP yang meliputikegiatanawal, kegiataninti, dankegiatanpenutup. Penelitimelakukan proses pembelajaransecararincidenganwaktu yang telahditetapkandalam RPP (alokasiwaktu). 3. Pengamatan (Observasi) Pada pelaksanaan proses pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas,Salah satua spek yang sangat penting adalah observasi. Observasi adalah pengamatan terhadap proses pembelajaran yang terkaitdengan aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pengamatan untuk lembar aktivitas guru adalah guru bidang studi PKn, dan pengamat untuk lembar akitivitas siswa adalah teman sejawat.Lembar observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa. 4. Refleksi (Reflection) Refleksi adalah kegiatan untuk merenungkan, dan mengemukakan kembali apa yang terjadi pada siklus I untuk penyempurnaan pada siklus II. Dalam hal ini, peneliti dan pengamat saling berdiskusi. Para pengamat memberi masukan dan perubahan-perubahan yang diperlukan untuk siklus berikutnya. Peneliti mencatat semua saran/masukan para pengamat untuk dilakukanpada proses pembelajaran(siklus) berikutnya.   



30     
B. Subjek penelitian Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IVaMIN 27Aceh Besar dengan jumlah siswa sebanyak 38orang. Siswa terdiri dari 23 perempuan dan 15 laki-laki.  
C. Instrumen Penelitian Adapun yang menjadi instrumen dalam penelitian ini adalah : a. RPP meliputibermacamkomponen di dalamnya. Diantaranya :Identitas sekolah, identitas matapelajaran atau tema/subtema, kelas/semester, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, tujuan  pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat, dan sumber pembelajaran, langkah –langkah kegiatan pembelajaran, dan   penilaian. b. Lembar Observasi  Lembaran observasiterdiridari 2 bentuk. Yang pertama lembar observasi (pengamatan) terhadap aktivitas guru.Kedua lembar observasi terhadap siswa.Instrumen atau aspek-aspek yang perlu diamati pada lembar observasi guru adalah Mengucapkan salam, mengkondisikan kelas, tegur sapa, berdo’a dan mengabsen, mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman peserta didik, menyampaikan tujuan  pembelajaran, guru  membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen, guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan, guru  memanggil ketua-ketua kelompok untuk mengambilkan materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya, masing-masing kelompok membahas materi tugas secara  kooperatif dalam kelompoknya, 



31   setelah selesai, masing-masing  kelompok yang diwakili ketua kelompok  atau salah  satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasannya ,kelompok lain  dapat memberikan tanggapan  terhadap hasil pembahasannya, guru memberikan penilaian hasil presentasi dan LKS individu siswa,guru menanyakan adakah hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa,guru bersama siswa merangkum materi yang telah dipelajari,guru menyampaikan pesan moral dan salam serta doa.Instrumen atau aspek-aspek yang perlu diamati pada lembar observasi siswa adalah menjawab salam, mendengarkan tujuan pembelajaran, siswa duduk dalam kelompok, siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru bersama teman kelompoknya, perwakilan masing-masing kelompok menyampaikan hasil kerjanya di depan kelas. c. Soal Tes Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis, yaitu berupa sejumlah pertanyaan yang diajukan secara tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui dari jawaban yang diberikan secara tertulis. Adapun soal tesyang berbentuk essay dengan jumlah 5 soal yang berdasarkandari 4 indikator.  Soal ini diberikan pada saat akhir proses pembelejaran (post test). Soaluntuksikluspertamadankeduaadalahsebagaiberikut: 1. Jelaskan pengertian hak menurut pendapat anda! 2. Jelaskan pengertian kewajiban! 3. Apa manfaat mempelajari materi hak dan kewajiban? 4. Sebutkan hak warga negara terhadap pemerintah? 5. Sebutkan kewajiban warga negara terhadap pemerintah? 



32   D. TehnikPengumpulan Data Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Maka tehnik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah: 1. Observasi Pengumpulan data dalam penelitian ini berdasarkan dua aspek, yaitu aktivitas guru yang diamati oleh guru bidang studi yang bernama Nur Afni S.Pd.I. Pada lembar pengamatan terdapat beberapa item yang perlu di check list berdasarkan kriteria nilai yang sudah ditetapkan. Kemudian lembar pengamatan siswa diamati oleh teman sejawat yang bernama Muhammad Iqbal.Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui tingkat aktivitas guru dan siswa dengan penggunaan model pembelajaran Group Investigation pada pelajaran PKn materi tentang Hak dan Kewajiban.  2. Tes Tes adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menggukur pencapaian tingkat atau nilai ketuntasan pembelajaran.29 Tes tersebut diberikan pada akhir pembelajaran PKn dengan cara menuliskan soal dipapan tulis kemudian siswa menjawabnya dengan waktu 10 menit. Setelah itu guru ____________ 29 Granditama, Definisi test dan Post test, Maret 2014. Diakses pada tanggal 23 Januari 2016 dari situs: gnditama-doc. Blogspot.co.id/. 



33   mengumpulkan dan memeriksa dengan member nilai serta mengembalikan kembali kepada siswa.  
E. Teknik Analisis Data  Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, maka langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang diperoleh selama penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. Untuk mendeskripsikan data penelitian, maka dilakukan analisis sebagai berikut: 1. Analisis Hasil Observasi Analisis Hasil Observasi yaitu suatu analisis terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses belajar mengajar, yang terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, penutup, alokasi dan pengelolaan waktu serta pengelolaan kelas. Observasi dilakukan dengan cara melihat secara langsung keadaan proses pembelajaran di Kelas IVa MIN 27 Aceh Besar, baik pengamatan terhadap guru dan siswa. a. Aktivitas Guru  Data observasi aktivitas guru dilakukan oleh pengamat selama pelaksanaan tindakan, dengan berpedoman pada lembar observasi yang disediakan peneliti. Analisis data hasil observasi aktivitas guru dengan menganalisis persentase berikut ini: P = �� 	x	100% 



34   Keterangan: P  = Persentase yang dicari F = Jumlah nilai yang diperoleh N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individual) 100% = Nilai konstan. 
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru 

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori 80-100 A Baik Sekali 66-79 B Baik 56-65 C Cukup 40-55 D Kurang 30-39 E Gagal Sumber: Anas Sudijono (2006:35)  Anas Sudjono menjelaskan bahwa “Aktivitas guru selama pembelajaran dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika berada pada katagori baik atau baik sekali”30. Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek pengamatan yang masih berada dalam katagori sangat kurang, kurang atau cukup maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran selanjutnya. b. Aktivitas Siswa Data pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, dianalisis dengan menggunakan persentase berikut: P = �� 	x	100% Keterangan: P  = Persentase yang dicari ____________ 30Anas Sudijono,  Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 36-37 



35   F = Jumlah nilai yang diperoleh siswa N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individual) 100% = Nilai konstan.31  
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa 

Nilai Angka Nilai Huruf Kategori 80-100 A Baik Sekali 66-79 B Baik 56-65 C Cukup 40-55 D Kurang 30-39 E Gagal Sumber: Anas Sudijono (2006:35)  Anas Sudijono menjelaskan bahwa “Aktivitas siswa selama pembelajaran dikatakan mencapai taraf keberhasilan jika berada pada katagori baik atau baik sekali”32. Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan masih terdapat aspek-aspek pengamatan yang masih berada dalam katagori sangat kurang, kurang atau cukup maka akan dijadikan bahan pertimbangan untuk merevisi perangkat pembelajaran selanjutnya. 2. Data hasil belajar siswa Analisis data hasil belajar siswa dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Group Investigation. Data tersebut diperoleh dari hasil tes, seorang  siswadikatakan berhasil belajar secara individu apabila nilainya sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal. Nilai KKM  untukpelajaran  PKN yang ____________ 31Anas Sudijono,  Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 43  32Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan..., h. 43.  



36   ditetapkan oleh sekolah MIN 27 Aceh Besar adalah  ≥80. Sedangkan nilai untuk ketuntasan secara klasikal adalah 85%. Adapun cara menghitung nilai hasil belajar siswa untuk mencari nilai ketuntasan belajar secara klasikal menggunakan rumus persentase: P = 	 FN × 100% Keterangan: P = Persentasenilaisiswa F = Jumlahnilaikeseluruhan N = Jumlah siswa keseluruhan  Prosedur untuk hasil akhir pada tiap-tiap tehnik analisis data di atas adalah menggunakan rumus yang sama. P untuk mencari nilai akhir di test. Kemudian F merupakan jumlah jawaban siswa yang benar. Selanjutnya N adalah jumlah semua siswa yang mengikuti pembelajaran. Sedangkan 100% merupakan bilangan yang tetap. Untuk mencari hasil nilai akhir siswa ini yaitu dengan jumlah jawaban siswa yang benar dibagikan dengan jumlah semua siswa yang mengikuti pembelajaran. Hasil bagi tersebut yang kemudian dikalikan dengan bilangan tetap. Apabila nilai akhirnya memenuhi kriteria Baik = 66 – 79 maka pembelajaran yang dilakukan sudah berhasil. Namun, apabila nilai akhirnya memiliki kriteria kurang = 40 – 55 maka pembelajaran yang sudah berlangsung bisa dikatakan gagal. Peneliti harus mengulang kembali pembelajaran pada siklus selanjutnya.  



37   BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Deskripsi Hasil Penelitian  1. Sejarah Berdirinya MIN 27 Aceh Besar Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 27 Aceh Besar  memiliki dua misi yaitu misi pendidikan dan misi pengajaran. Melalui kedua misi tersebut sekolah atau madrasah merupakan wahana pembudayaan nilai-nilai yang sudah seharusnya mampu memfasilitasi dan mendorong berkembangnya bakat, minat dan segenap potensi yang dimiliki anak didik menuju terciptanya manusia yang berkualitas secara utuh. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 27 Aceh Besar Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar terletak di Desa Lambaro. MIN 27 Aceh Besar ini didirikan atas prakarsa masyarakat Lambaro dan Pemerintah Kecamatan setempat pada tahun 1959, di atas tanah seluas 2.131 Meter² dengan Nomor Statistik Madrasah: 11111106002. Sejak didirikan sampai saat ini, MIN yang berstatus negeri ini sudah memiliki gedung permanen milik sendiri, dengan jumlah ruangan 22 kelas/lokal, yang digunakan untuk kegiatan proses belajar hanya 18 kelas, sedangkan 4 lagi dipakai untuk ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan dan ruang penyimpanan barang serbaguna. Dari letak geografisnya, MIN 27 Aceh Besar ini berbatasan dengan:Sebelah Utara Berbatasan Dengan Jalan Lambaro Ajee Reuloh. Sebelah Selatan Berbatasan Dengan Tanah Syam Syarif, Jalan Desa. Sebelah Timur Berbatasan 



38   Dengan Rumah Almarhum Drs. Kahnir Raji’un. Sebelah Barat Berbatasan Dengan Saluran Irigasi.(Sumber: Dokumentasi MIN 27 Aceh Besar). 2. Keadaan Siswa Berdasarkan data regristrasi yang diperoleh dari bagian administrasi MIN 27 Aceh Besar Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar, jumlah siswa pada tahun pelajaran 2017/2018 adalah 651 orang, keadaan siswa MIN 27 Aceh Besar. Tabel 4.1 Keadaan Siswa MIN 27 Aceh Besar  No  Jenjang Kelas Jenis Kelamin  Jumlah Laki-laki Perempuan 1 Kelas I        ( 3 Kelas ) 62 59 121 2 Kelas II       ( 3 Kelas ) 39 62 101 3 Kelas III      ( 3 Kelas ) 49 69 118 4 Kelas IV      ( 3 Kelas ) 56 52 108 5 Kelas V       ( 3 Kelas ) 50 53 103 6 Kelas VI      ( 3 Kelas ) 57 43 100  Jumlah 313 338 651 
Sumber: Dokumentasi MIN 27 Aceh Besar Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa keadaan siswa MIN 27 Aceh Besar sudah memadai dan mendukung untuk proses belajar mengajar, terutama siswa kelas IVa untuk dijadikan subjek penelitian. Kelas IVa berjumlah 38 orang.Siswa terdiri dari 23 perempuan dan 15 laki-laki. Berdasarkan jumlah siswa di kelas IVa, Penerapan model Group Investigation sudah bisa diterapkan karena jumlah siswanya banyak dan dapat dibagi kedalam beberapa kelompok untuk mengikuti pembelajaran PKn dengan materi Hak dan Kewajiban.  



39   3. Keadaan Guru Tabel 4.2 Keadaan Guru MIN 27 Aceh Besar No Nama/Nip Jabatan Pendidikan Terakhir 1 Dra. Haswinar, S.Pd 196710291996032002 Kepala Madrasah S1 2 Raudhah, S.Ag 196905271998032002 Wakil Kepala Madrasah S1 3 Rahmawati, S.Ag 197301051999032004 Guru Madya S1 4 Nurbaiti, S.Pd 196606161986102009 Guru Madya S1 5 Nurmi 196012311986102035 Guru Madya SPG 6 Nurmala, S.Pd.I 197007261994032001 Guru Madya S1 7 Zainun, S.Ag 196408082000031002 Guru Madya S1 8 Dra. Nurdalisma 196504202001122001 Guru Madya S1 9 Husniah, S.Pd.I 197406271997032002 Guru Madya S1 10 Dra. Ratna Fuady Saleh 196304212001122001 Guru Muda S1 11 Hayatun Nufus, S.Pd.I 197210201999052002 Guru Muda S1 12 Mulyana, S. Ag 197311042001122003 Guru Muda S1 13 Safriana, S.Pd.I 196806012005012006 Guru Muda S1 14 Fauzan, S.Pd.I 198102092005011004 Guru Muda S1 15 Nur Afni, S.Pd.I 198008092005012005 Guru Muda S1 16 Jauhari, S.Pd.I 196309022006042003 Guru Pratama S1 17 Sukriani, S.Pd.I 196802072006042001 Guru Pratama S1 18 Khairina, S.Pd.I 19706152007102004 Guru Pratama S1 19 Rahma Fitri, S.Pd.I Guru Pratama S1 



40   1978091020077102003 20 Masriana, S.Pd.I 198202242007102004 Guru Pratama S1 21 Sri Hajarah Abu Bakar S.Pd.I 197501032007102001 Guru Pratama S1 22 Murdani, S.Pd.I 197305102007102004 Guru Pratama S1 23 Hafsah S.Pd.I - - 24 Erlina, S.Pd.I - - 25 Rafniar. S.Pd.I - - 
Sumber: Dokumentasi MIN 27 Aceh Besar  Dari tabel diatas, dapat diketahui jumlah guru pada sekolah MIN 27 Aceh Besar.Adapun guru yang mengajar pada kelas IVa bernama Nur Afni, S.Pd.I.dan juga membantu peneliti dalam melakukan penelitian. Beliau merupakan Alumni dari UIN Ar-Raniry Fakultas Pendidikan Agama Islam tahun 2007. Ketika menjalankan tugasnya sebagai seorang guru, beliau mengajarkan Tematik, secara tidak langsung juga mengajarkan pelajaran PKn. B. Deskripsi Pengolahan Data Penelitian yang dilaksanakan di MIN 27 Aceh Besar pada kelas IVa semester ganjil tahun ajaran 2017/2018 pada materi Hak dan Kewajiban dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Adapun uraian pelaksanaan tiap siklus adalah sebagai berikut: 1. Siklus I 1) Perencanaan (Planning) a. Menetapkan materi yang akan diajarkan, yaitu tentang Hak dan 

Kewajiban 



41   b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap siklus c. Menyusun alat evaluasi untuk siswa, berupa: Soal test, LKS d. Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. 2) Tindakan (Action) Langkah kedua yang harus diperhatikan adalah tindakan. Tindakan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara terkontrol disesuaikan dengan RPP. Langkah-langkah dalam proses pembelajaran (tindakan) tertuang dalam RPP yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Peneliti melakukan proses pembelajaran secara rinci dengan waktu yang telah ditetapkan dalam RPP (alokasi waktu). 3) Pengamatan (Observasi) Pada pelaksanaan proses pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas, Salah satu aspek yang sangat penting adalah observasi. Observasi adalah pengamatan terhadap proses pembelajaran yang terkait dengan aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pengamatan untuk lembar aktivitas guru adalah guru bidang studi PKn, dan pengamat untuk lembar akitivitas siswa adalah teman sejawat.Lembar observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa. Adapun secara ringkas data tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 dan 4.4   



42   Tabel 4.3: Hasil Observasi Aktivitas Guru Mengajar dengan  Menggunakan    Model Group Investigation pada Siklus I No Aspek yang Diamati Nilai Kriteria Penilaian Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4  1 Memberi salam, tegur sapa, dan berdoa   √   2 Absen dan mengkondisi kelas   √   3 Mengaitkan pelajaran dengan pengalaman peserta didik   √   4 Memotivasi siswa untuk mengetahui lebih jauh tentang hak dan kewajiban agar penegtahuan siswa lebih mendalam  √    5 Menyampaikan tujuan pembelajaran  √     Kegiatan Inti      6 Guru membagikan siswa ke dalam 4 kelompok secara heterogen   √   7 Guru memanggil perwakilan masing-masing kelompok umtuk maju kedepan kelas untuk mengambil topik materi yang telah diacak tentang hak dan kewajiban dan menjelaskan secara rinci tugas yang akan dikerjakan oleh siswa berbasis penemuan didalam kelompok  √    8 Guru membagikan LKS   √   9 Guru mengontrol siswa dalam kelompok diskusi  √    10 Guru membimbing siswa saat presentasi di depan kelas  √    11 Guru memberikan kesempatan siswa lainnya untuk menanyakan hal yang kurang jelas   √   12 Memberikan evaluasi terakhir  √     Kegiatan Penutup      13  Guru menanyakan adakah hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa  √    14 Merangkum materi pelajaran   √   15 Doa dan salam penutup   √   Nilai Keseluruhan 38 Jumlah Rata-Rata 63,33% Katagori Baik  
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 27 Aceh Besar, Tanggal 24 Oktober 2017 



43   Persentase (%) = ����× 100%      = 63,33% Berdasarkan tabel 4.3 tentang aktivitas guru di atas dapat diketahui bahwa, rata-rata aspek yang diamati termasuk dalam kategori baik dengan nilai keseluruhan penilaian di peroleh masih rendah yaitu 38 dengan persentase 63,33%. 63,33% dari kategori (baik) ini masih belum memenuhi kriteria penilaian maksimal yaitu (baik sekali). Maka dari itu, aspek-aspek (baik) masih perlu perbaikan menjadi (baik sekali) yang akan di laksanakan pada siklus II. Tabel 4.4 :Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran dengan Menggunakan Model Group 
Investigation pada Siklus I  No Aspek yang diamati Nilai   1  2  3  4  1. a. Pendahuluan a. Siswa menjawab salam dan membaca doa b. Siswa menjawab absen dan duduk dengan rapi c. Siswa menyampaikan pernyataannya tentang pengalaman sehari-hari yang menyangkut materi.  d. Siswa mendengarkan motivasi dan tujuan pembelajaran dari guru  b. Kegiatan Inti 1. Siswa duduk dalam kelompok. 2. Siswa mengambil topik pembelajaran ke depan kelas dan mendengarkan       √    √      √      √   √          √                             



44   penjelasan guru tentang model pembelajaran 3. Siswa menyelesaikan LKS dengan berdiskusi dengan teman kelompoknya. 4. Siswa mempresentasikan hasil kerja ke depan kelas. 5. Siswa menanyakan hal yang belum jelas kepada kelompok yang tampil. 6. Kemampuan siswa menyampaikan hasil diskusi di depan kelas 7. Kemampuan siswamenanyakan soal kepada kelompok yang tampil.  c. Penutup  1. Siswa mengerjakan LKS secara individu 2. Kemampuan siswa dalam hal bertanya kepada guru 3. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran. 4. siswa mendengarkan pesan moral dari guru 5. siswa membaca doa dan menutup pembelajaran dengan tertib    √   √     √  √         √       √  √   √  √                            √  Nilai Keseluruhan 40 Jumlah Rata-Rata 62,5% Katagori Baik  
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 27 Aceh Besar, Tanggal 24 Oktober 2017 Persentase (%) = ����× 100% 



45        = 62,5% Berdasarkan observasi terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Group Investigation pada tabel 4.4 di atas menunjukkan hasil yang diperoleh siswa selama mengikuti pembelajaran pada siklus I dengan kategori baik dengan persentase 62,5%.Pada akhir proses belajar mengajar siklus I.Guru memberikan tes dengan jumlah 3 soal yang diikuti oleh 38 siswa. Kriteria ketuntasan minimal pembelajaran PKn yang ditetapkan di MIN 27 Aceh Besar yaitu 80. Hasil tes belajar siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel 4.5: Tes hasil belajar siklus I  No Nama Siswa Hasil Belajar Siswa Keterangan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 80 75 75 80 75 80 75 75 80 75 80 80 80 Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas  Tuntas Tidak Tuntas  Tidak Tuntas  Tuntas  Tidak Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas 



46   14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 S14 S15 S26 S17 S18 S19 S20 S21 S22 S23 S24 S25 S26 S27 S28 S29 S30 S31 S32 S33 S34 S35 S36 S37 S38 80 100 80 80 80 80 80 80 80 80 100 80 80 75 75 100 80 80 80 80 100 80 80 80 100 Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas  Jumlah 3000  



47   Rata-rata 78,9% Baik 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 27 Aceh Besar, Tanggal 24 Oktober 2017 Persentase (%) = ������ × 100%      = 78,9%  Tabel 4.6 Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas  No  Ketuntasan Frekuensi (F) Persentase (%) Siklus I Siklus I 1 2 Tuntas Tidak Tuntas 30 8 78,9%  21,1%  Jumlah 38 100% 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 27 Aceh Besar Frekuensi = ��	
��	�����	����	��������	
��	��
����	�����	  x 100%        = ���� x 100% = 78,9%  4) Refleksi  Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat kembali semua kegiatan dan hasil belajar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I ada beberapa hal yang harus diperbaiki yaitu:  



48   1. Aktivitas Guru Aktivitas guru pada siklus I masih memiliki kekurangan diantaranya adalah, guru belum bisa mengkondisikan siswa secara keseluruhan khususnya pada saat mengontrol siswa dalam diskusi kelompok dan guru masih kurang dalam memberi penegasan terhadap batas waktu penyelesaian diskusi kelompok sehingga terjadi penggunaan waktu yang kurang efesien . 2. Aktivitas Siswa Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus I juga masih memiliki kekurangan diantaranya adalah, siswa masih belum serius dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru serta masih ribut di dalam kelompok, siswa juga belum berani bertanya kepada kepada kelompok yang tampil di depan kelas saat kelompok lain mempresentasikan hasil kerja kelompok, siswa masih bingung mengenai pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation, Hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang digunakan oleh guru.  3. Hasil Belajar Siswa   Pada saat proses pembelajaran ada beberapa siswa yang tidak mengikutinya dikarenakan mengikuti latihan untuk persiapan lomba. Tetapi mereka mengikuti ujian (tes hasil) pada akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil tes pada siklus I dapat diketahui bahwa masih ada siswa yang belum mencapai KKM dan belum mencapai nilai ketuntasan secara klasikal. Namun  ada beberapa siswa yang tidak mengikuti proses pembelajaran mendapat nilai tuntas. Oleh karena itu, 



49   peneliti harus melanjutkan pembelajaran pada siklus II untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I. 1. Siklus II  1. Perencanaan (Planning) a. Menetapkan materi yang akan diajarkan, yaitu tentang Hak dan Kewajiban b.Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap siklus c.Menyusun alat evaluasi untuk siswa, berupa: Soal test, LKS d.Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran. 2. Tindakan (Action) Langkah kedua yang harus diperhatikan adalah tindakan. Tindakan merupakan proses pembelajaran yang dilakukan secara terkontrol disesuaikan dengan RPP. Langkah-langkah dalam proses pembelajaran (tindakan) tertuang dalam RPP yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Peneliti melakukan proses pembelajaran secara rinci dengan waktu yang telah ditetapkan dalam RPP (alokasi waktu). 3. Pengamatan (Observasi) Pada pelaksanaan proses pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas, Salah satu aspek yang sangat penting adalah observasi. Observasi adalah pengamatan terhadap proses pembelajaran yang terkait dengan aktivitas guru dan aktivitas siswa. Pengamatan untuk lembar aktivitas guru adalah guru bidang studi PKn, dan pengamat untuk lembar akitivitas siswa adalah teman 



50   sejawat.Lembar observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa. Adapun hasil dari pengamatan terhadap aktivitas siswa dan kemampuan guru dapat dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8 berikut ini: Tabel 4.7: Hasil Observasi Aktivitas Guru Mengajar dengan Menggunakan Model Group Investigation pada Siklus II No Aspek yang Diamati Nilai Kriteria Penilaian Kegiatan Pendahuluan 1 2 3 4  1 Memberi salam, tegur sapa, dan berdoa   √   2 Absen dan mengkondisi kelas    √  3 Mengaitkan pelajaran dengan pengalaman peserta didik    √  4 Memotivasi siswa untuk mengetahui lebih jauh tentang hak dan kewajiban agar penegtahuan siswa lebih mendalam    √  5 Menyampaikan tujuan pembelajaran    √   Kegiatan Inti      6 Guru membagikan siswa ke dalam 4 kelompok secara heterogen   √   7 Guru memanggil perwakilan masing-masing kelompok umtuk maju kedepan kelas untuk mengambil topik materi yang telah diacak tentang hak dan kewajiban dan menjelaskan secara rinci tugas yang akan dikerjakan oleh siswa berbasis penemuan didalam kelompok    √  8 Guru membagikan LKS   √   9 Guru mengontrol siswa dalam kelompok diskusi    √  10 Guru membimbing siswa saat presentasi di depan kelas    √  11 Guru memberikan kesempatan siswa lainnya untuk menanyakan hal yang kurang jelas   √   12 Memberikan evaluasi terakhir    √   Kegiatan Penutup      13  Guru menanyakan adakah hal-hal yang belum dimengerti oleh siswa    √  14 Merangkum materi pelajaran    √  



51   15 Doa dan salam penutup   √   Jumlah Rata-Rata 93,33% Nilai Keseluruhan 56 Katagori Sangat Baik  
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 27 Aceh Besar, Tanggal 27 Oktober 2017 Presentasi (%) = ����× 100%      = 93,33% Berdasarkan tabel 4.7 tentang aktivitas guru di atas dapat diketahui bahwa, rata-rata aspek yang diamati sudah dikategorikan sangat baik, karena sudah mengalami peningkatan dengan jumlah nilai keseluruhan 56 dengan persentase 93,33%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa kemampuan dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigation pada pelajaran PKn telah tercapai atau memenuhi target yang diinginkan dan sesuai dengan langkah-langkah yang ada di RPP.       



52   Tabel 4.8: Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran dengan Menggunakan Model Group 
Investigation pada Siklus II  No Aspek yang diamati Nilai   1 2 3 4 1. 1. Pendahuluan a. Siswa menjawab salam dan membaca doa b. Siswa menjawab absen dan duduk dengan rapi c. Siswa menyampaikan pernyataannya tentang pengalaman sehari-hari yang menyangkut materi.  d. Siswa mendengarkan motivasi dan tujuan pembelajaran dari guru  4. Kegiatan Inti a. Siswa duduk dalam kelompok. b. Siswa mengambil topik pembelajaran ke depan kelas dan mendengarkan penjelasan guru tentang model pembelajaran c. Siswa menyelesaikan LKS dengan berdiskusi dengan teman kelompoknya. d. Siswa mempresentasikan hasil kerja ke depan kelas. e. Siswa menanyakan hal yang belum jelas kepada kelompok yang tampil. f. Kemampuan siswa menyampaikan hasil diskusi di depan kelas g. Kemampuan siswamenanyakan soal kepada kelompok yang tampil.                                  √        √  √  √   √   √   √    √    √  √   √      √  √  



53    5. Penutup  a. Siswa mengerjakan LKS secara individu b. Kemampuan siswa dalam hal bertanya kepada guru c. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran. d. siswa mendengarkan pesan moral dari guru e. siswa membaca doa dan menutup pembelajaran dengan tertip   √   √  √ Jumlah Rata-Rata 93,7% Nilai Keseluruhan 60 Katagori Sangat Baik  
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 27 Aceh Besar, Tanggal 27 Oktober 2017 Presentasi (%) = ����× 100%      = 93,7% Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II memperoleh nilai dengan presentasi 93,7% yang termasuk dalam kategori baik sekali. Sedangkan pada siklus I nilai presentasi yang yang dicapai oleh siswa adalah 62,5% yang termasuk dalam kategori baik.  Tahap di siklus II guru juga memberikan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa, dengan membagi lembar soal kepada siswa dengan jumlah 3 soal yang diikuti oleh 38 orang siswa. Tujuan dilakukan tes tersebut untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan sebagai 



54   landasan dalam melakukan refleksi. Hasil belajar siswa pada siklus II dengan menggunakan model pembelajaran Group Invetigation pada pelajaran PKn dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel 4.9: Tes hasil belajar siklus II No Nama Siswa Hasil Belajar Siswa Keterangan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 100 100 100 80 100 100 100 100 100 100 100 80 100 100 100 100 100 100 100 100 Tuntas Tuntas  Tuntas Tuntas Tuntas  Tuntas Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas 



55   21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 S21 S22 S23 S24 S25 S26 S27 S28 S29 S30 S31 S32 S33 S34 S35 S36 S37 S38 100 100 100 100 100 100 100 80 100 100 100 100 100 100 100 100 100 80 Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas  Tuntas   Jumlah 3720  Rata-rata 97,89% Baik Sekali 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 27 Aceh Besar, Tanggal 27 Oktober 2017 Persentase (%) = ������ × 100%      = 97,89%    



56   Tabel 4.10  Nilai Ketuntasan dan Tidak Tuntas  No  Ketuntasan Frekuensi (F) Persentase (%) Siklus II Siklus II 1 2 Tuntas Tidak Tuntas 38 0 100% 0%  Jumlah 38 100% 
Sumber: Hasil Penelitian di MIN 27 Aceh Besar, Tanggal 27 Oktober 2017 Frekuensi = ��	
��	�����	����	��������	
��	��
����	�����	  x 100%        = ���� x 100% = 100% Berdasarkan  hasil belajar siswa melalui penerapan model Group 

Investigation pada pembelajaran PKn untuk siklus II seperti tabel 4.10 diatas, menunjukan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar individual sebanyak 38 orang siswa atau 100%. Adapun rata-rata prestasi belajar yang diperoleh siswa adalah 97,89% dan berada diatas nilai KKM yang ditetapkan oleh MIN 27 Aceh Besar untuk pembelajaran PKn. Terlihat jelas dari tabel 4.10 yang menunjukan bahwa persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 97,89% lebih besar dari 80% untuk mencapai ketuntasan klasikal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa melalui model Group Investigation pada pembelajaran PKn untuk siklus II di kelas IVa MIN 27 Aceh Besar sudah mencapai ketuntasan belajar klasikal. 



57   4. Refleksi  Refleksi adalah kegiatan untuk mengingat kembali semua kegiatan dan hasil belajar pada tiap siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutnya. Berdasarkan hasil observasi pada siklus II terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat diketahui bahwa pembelajaran sudah mencerminkan model Group 

Investigation, dimana pembelajaran ini lebih berpusat pada siswa dan siswa dituntut untuk menemukan dan menguasai pelajaran yang sedang berlangsung.  1.  Aktivitas guru  Pada siklus II ada beberapa aktivitas guru yang memperoleh kategori baik, misalnya: guru memberikan apersepsi, motivasi, tujuan pembelajaran. Guru mengontrol dan membimbing siswa dengan baik didalam diskusi kelompok. Guru juga sudah terampil dalam menggunakan model Group 

Investigation sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. Mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti serta kegiatan penutup guru mengajar sesuai dengan RPP. 2. Aktivitas siswa  Selama kegiatan pembelajaran, siswa semakin aktif dan bersemangat  dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terlihat pada saat siswa berdiskusi didalam kelompok. Siswa lebih serius dan bekerjasama dalam menyelesaikan tugas kelompoknya dan suasana belajar menjadi kondusif. Berdasarkan hasil pengamatan setelah kedua siklus dilaksakan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Group 

Investigation pada Pelajaran PKn dengan materi Hak dan Kewajiban sudah sangat baik. 



58   3. Hasil belajar siswa  Berdasarkan hasil tes yang dilkukan pada siklus II di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 38 siswa atau 100%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Group Investigation di kelas IVa MIN 27 Aceh Besar sudah mengalami peningkatan.  C. Analisis Hasil Penelitian  Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran di kelas. Penelitian ini dilakukan untuk melihat kemampuan guru dan siswa serta tes kemampuan materi ajar tentang hak dan kewajiban Pelajaran PKn menggunakan model Group Investigation. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dalam penelitian maka hal-hal yang perlu di analisis adalah sebagai berikut: 1. Aktivitas Guru dalam mengelola pembelajaran Aktivitas pembelajaran yang dilakukan guru dari siklus I dan II mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh dari siklus I dengan persentase 63,33% termasuk dalam kategori baik. akan tetapi setiap langkah pembelajaran guru masih dalam katagori nilai cukup dan baik. misalnya: guru dalam mengaitkan pembelajaran, menyanpaikan tujuan pembelajaran, mengkondisikan kelas dan lainnya. Dengan demikian di perlukan siklus II untuk memperbaiki hal tersebut untuk lebih baik dalam proses pembelajaran. 



59   Sedangkan pada siklus II dengan memperoleh nilai persentase 93,33% termasuk dalam kategori baik sekali. Dengan demikian data tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan model Group Investigation pada materi Hak dan Kewajiban pada pelajaran PKn sudah sangat baik. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada kegiatan awal, inti dan akhir sudah terlaksana sesuai reancana yang telah disusun pada RPP siklus I dan II.  2. Aktivitas siswa selama proses belajar Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama belajar mengalami peningkatan pada setiap siklus, pada siklus I nilai presentasi yang diperoleh adalah 62,5% kategori baik, sedangkan pada siklus II memperoleh hasil persentase sebanyak 93,7% kategori baik sekali. Pada setiap siklus siswa mengikuti pembelajaran sudah dalam katagori baik dan bahkan siklus kedua sudah sangat baik. contohnya dalam melakukan diskusi, siswa sangat serius dan bekerja sama.  Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa aktivitas siswa MIN 27 Aceh Besar kelas IV1 selama pembelajaran menggunakan model Group Investigation berlangsung dengan baik sekali sesuai dengan kriteria yang diharapkan. 3. Hasil belajar siswa Nilai KKM yang telah ditetapkan di MIN 27 Aceh Besar pada pelajaran tematik adalah 80. Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika hasil belajar siswa mencapai 80 atau melebihi KKM yang telah ditentukan untuk pengetahuan siswa telah mencapai ketuntasan hasil belajar 



60   maka dilakukan tes. Dari hasil tes siklus I hanya 30 (78,9%) yang mencapai ketuntasan secara individu. Jika dilihat secara klasikal ini juga belum tuntas karena terdapat 8 siswa (21,1%) yang belum mencapai ketuntasan. Pada saat siswa mengikuti tes akhir dalam pembelajaran, siswa dengan semangat mengikutinya. Siswa mendengarkan instruksi dari guru dan mengerjakan soal sesuai dengan arahan guru tanpa berdiskusi dengan siswa lainnya. Sedangkan pada siklus II diperoleh nilai persentase 100% (38) siswa yang telah mencapai ketuntasan. Hal ini sangatlah bermakna pada siklus II, proses pembelajaran sudah mencapai ketuntasan dengan kategori baik sekali, baik secara individu maupun klasikal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa telah tuntas.  



              61  BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang dilakukan dikelas IV MIN 27 

Aceh Besar dengan subjek penelitian adalah siswa kelas IV-a sebanyak 38 

siswa, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dengan penerapan model pembelajaran Group 

Investigationpada siklus I dengan nilai 63,33% (baik) dan meningkat pada 

siklus II yaitu dengan nilai 93,33% (sangat baik). 

2. Aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran Group 

Investigationpada siklus I dengan nilai 62,5% (baik) dan meningkat pada 

siklus II yaitu dengan nilai 93,7% (sangat baik).  

3. Hasil belajar PKn pada materi hak dan kewajiban siswa dengan 

menggunakan model Group Investigationdi kelas IV-a MIN 27 Aceh Besar 

mengalami peningkatan. Pada siklus I menunjukkan sebanyak 30 siswa 

sudah tuntas belajar (sudah mencapai KKM)  76%, sedangkan 8 siswa belum 

tuntas belajar. Pada siklus II sebanyak 38 siswa sudah tuntas belajar dengan 

100%. 

 

 

 



              62  B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya menggunakan model pembelajaran model Group 

Investigationsebagai alternatif dalam kegiatan pembelajaran PKn khususnya 

pada materi hak dan kewajiban dan untuk semua mata pelajaran pada 

umumnya. 

2. Jika ingin menggunakan model pembelajaranGroup Investigation,guru harus 

mampu membuat perencanaan dengan baik dan pengelolaan waktu yang 

tepat serta membuat siswa termotivasi untuk bekerjasama dengan baik. 

3. Guru diharapkan dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran 

yang sesuai dalam pembelajaran PKn, sehingga hasil belajar siswa dapat 

meningkat. 

4. Diharapkan kepada pembaca atau guru agar penelitian ini menjadi bahan 

masukan dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan dimasa yang akan 

datang. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KURIKULUM 2013 

 
SatuanPendidikan :  MIN 27 ACEH BESAR 
Kelas / Semester  :  4 /1 
Tema                           :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup (Tema3) 
Sub Tema                   : Ayo, CintaiLingkungan (Sub Tema3) 
Pembelajaran ke         :  1 
Alokasiwaktu            : (2x35 menit)  
 

A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru. 
3. Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan factual dalam bahasa yang jelas dan logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 
B. KOMPETENSI DASAR 
 

PKn 

1.1 Menghargai kebhinnekatunggalikaan dan keragaman agama, suku bangsa, pakaian 
tradisional, bahasa, rumahadat, makanan khas, upacara adat, social dan ekonomi 
di lingkungan rumah, sekolah dan masayarakat sekitar 

2.1 Menunjukkan prilaku yang sesuai dengan hak dan kewajiban di rumah, sekolah 
dan masyarakat sekitar 

3.2  Memahami hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari di 
rumah, sekolah dan masyarakat 

4.1 Mengamati dan menceritakan perilaku di sekitar rumah dan sekolah dari sudut 
pandang kelima symbol Pancasila sebagai satu kesatuan yang utuh     

 
Indikator 

1.1.1  Menghargai keberagaman agama yang ada di lingkungan rumah, sekolah dan 
masyarakat sekitar 

2.1.1 Menunjukkan sikap sesuai dengan hak dan kewajiban 
3.2.1 Membedakan pengertian hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan 

sehari-hari di rumah, sekolah dan masyarakat 



3.2.2  Menuliskan contoh prilaku hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan 
sehari-hari di rumah, sekolah dan masyarakat 

3.2.3 Menyebutkan hak dan kewajiban warga terhadap pemerintah 
4.1.1  Menuliskan contoh perilaku di sekitar rumah dan sekolah dari sudut pandang 

kelima symbol Pancasila sebagai satu kesatuan yang utuh   
  

 
C. TUJUAN  

 
1. Siswa mampu membedakan pengertian hak dan kewajiban 
2. Siswa mampu menuliskan contoh prilakudi sekita rrumah dan sekolah dari sudut pandang 

kelima symbol Pancasila sebagai satu kesatuan yang utuh 
3. Siswa mampu menyebutkan hak dan kewajiban warga terhadap pemerintah 
4. Siswa mampu menuliskan contoh hak dan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan 

sehari-hari di rumah, sekolah dan masyarakat   
 

 
 
D. MATERI  PEMBELAJARAN 

1. Hak dan kewajiban 
 

 
E. PENDEKATAN & METODE 

 
Model  : Group Investigation 
Strategi      : Cooperative Learning 
Metode                 : Investigasi, Tanya Jawab, Diskusi, Penugasan, Presentasi Dan 

Menyimpulkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



F. KEGIATAN  PEMBELAJARAN  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 

Kegiatan 
Pendahuluan 1. Mengucapkan salam, mengkondisikan kelas, tegur sapa, 

berdo’adan mengabsen 
2. Mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman peserta 

didik 
3. Memotivasi  siswa untuk mengetahui lebih jauh tentang 

hak dan kewajiban agar pengetahuan siswa lebih 
mendalam 

4. Menyampaikantujuanpembelajaran      5 
Menit 

Kegiatan 
Inti 1. Guru membagikan siswa ke dalam 6 kelompok secara 

heterogen 
2. Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas 

kelompok 
3. Guru memanggil perwakilan masing-masing kelompok 

untuk maju ke depan kelas untuk mengambil topic materi 
yang telah diacak tentang hak dan kewajiban. Dan 
menjelaskan secara rinci tugas yang akan dikerjakan oleh 
siswa berbasis penemuan di dalam kelompok. 

4. Siswa mengerjakan LKS yang telah di berikan oleh 
guru,untuk mengetahui sejauh mana siswa sudah 
menguasai tentang materi di kerjakan bersama kelompok 

5. Siswa mengaitkan informasi yang sudah di dapatkan 
dengan informasi lainnya tentang hak dan kewajiban 

6. Siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk 
mempresentasikan hasil kerjanya bersama teman 
sekelompok 

7. Kelompok lainnya mengajukan pertanyaan kepada 
kelompok yang tampil di depan kelas, apabila terdapat hal 
yang kurang dimengerti. 

8. Guru memberikan soal evaluasi terakhir 
 
      50 

Menit  



Kegiatan 
Penutup 1. Guru memberikan penilaian hasil presentasi dan LKS 

individu siswa. 
2. Guru menanyakan adakah hal-hal yang belum dimengerti 

oleh siswa. 
3. Guru bersama siswa merangkum materi yang telah 

dipelajari 
4. Guru menyampaikan pesan moral. 
5. Salam dando’apenutup.      15  

menit 
 
 
 

G. SUMBER DAN  MEDIA 
a. Diri anak, Lingkungan keluarga, dan Lingkungan sekolah. 
b. Buku Pedoman Guru Tema 3 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 3 Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2013). 
 
 

 

H. PENILAIAN 
 

 

No Aspek Penilaian Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1.  Sikap 

a. Terlibat aktif dalam pembelajaran 

pada tema 3 (Peduli Terhadap 

Makhluk Hidup subtema 3 (Ayo, 

Cintai Lingkungan) dan 

pembelajaran 1  

Pengamatan Selama 

pembelajaran dan 

saatdiskusi 

2. Pengetahuan 

 

 

Pengamatan dan 

tes (lisan/tulisan) 

Penyelesaian tugas 

secara individu dan 

kelompok 

3. Keterampilan 

 

 Penyelesaian tugas 

(baik secara individu 



 

 

maupun kelompok) 

dan saatdiskusi 

 

 

a. Penilaian  Sikap 

No Nama Jujur Disiplin Tanggung Jawab 
BT T M BT T M BT T M 

1                   
2                   
3                   
4                   
5                   
6                   
7                   
8                   
9                   

10                   
 

Keterangan 

   

  BT: Belum terlihat  (skor 1) 

  T   : Terlihat         (skor 2) 

M : menonjol         (skor 3) 

 

Rumus :Nilai Akhir = 
���������	

���
�������  X 100 

 

 

b. Penilaian pengetahuan 

No Nama siswa 

Pengetahuan 

Memahami materi secara mendalam 



KM M SM 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       

10       
 

Keterangan 

  KM : Kurang mengerti (skor 1) 

  M    : Mengerti  (skor 2) 

  SM  : Sangat mengerti (skor 3) 

 

Rumus :Nilai Akhir = 
������	
	�������������	�����
��  X 100 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengetahui, 
Guru Kelas 

 
 
 

NUR AFNI S.Pd.I 
NIP 198008092005012005 Lambaro, 27 Oktober 2017 

Peneliti 
 
 

 
AGUS SAPUTRA 

NIP 201325062 
 
 
 

 
 
 



 
 

LKPD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Nama Kelompok : 
 
Anggota Kelompok : 

1.  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

 

 

Petunjuk  : 

1. Awali dengan membaca basmallah 

2. Tuliskan nama kelompok pada kolom yang telah disediakan 

disamoing 

3. Perhatikan gambar, kemudian diskusikan bersama teman 

sekelompokmu. Kemudian temukan hak dan kewajibannya! 

 



LEMBAR KERJA SISWA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

1. Jelaskan perbedaan hak dan kewajiban! 
2. Tulislah contoh hak dan kewajiban! 
3. Apabila seseorang teman melanggar kewajiban terhadap sekolah, apa yang harus kita 

lakukan? 
4. Apa hak warga terhadap pemerintahan? 

Nama Kelompok : 
 
Anggota Kelompok : 

 

 

 

Petunjuk  : 

1. Awali dengan membaca basmallah 

2. Tuliskan nama kelompok pada kolom yang telah 

disediakan disamping 

3. Isilah soal dibawah ini dengan baik dan benar 

berdasarkan tugas yang telah dibagikan kedalam 

kelompok 



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA  
 

Nama Sekolah   : MIN 27 Aceh Besar 
Kelas/ Semester  : IV/ I 
Mata Pelajaran  : PKN  
Nama Observer/Pengamat : 
Hari/Tanggal   :    
A. Pengantar: Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan pembelajaran di kelas dengan penggunaan model Group Investigation. Aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa dalam pembelajaran. 
B. Petunjuk: Daftar pengelolaan berikut ini berdasarkan penggunaan model Group Investigation dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas dengan memberilah tanda (√) pada kolom yang tersedia. 

1. Tidak baik 
2. Kurang baiak 
3. Baiak 
4. Sangan baik 
 

C. Lembar Pengamat 
 

No Aspek yang diamati Nilai 
  1  2  3  4  
1. a. Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dan membaca doa 2. Siswa menjawab absen dan duduk dengan rapi 3. Siswa menyampaikan pernyataannya tentang pengalaman sehari-hari yang menyangkut materi.  4. Siswa mendengarkan motivasi dan tujuan pembelajaran dari guru  b. Kegiatan Inti 1. Siswa duduk dalam kelompok. 2. Siswa mengambil topik pembelajaran ke depan kelas dan mendengarkan penjelasan guru tentang model pembelajaran 3. Siswa menyelesaikan                                                                          



LKS dengan berdiskusi dengan teman kelompoknya. 4. Siswa mempresentasikan hasil kerja ke depan kelas. 5. Siswa menanyakan hal yang belum jelas kepada kelompok yang tampil. 6. Kemampuan siswa menyampaikan hasil diskusi di depan kelas 7. Kemampuan siswa menanyakan soal kepada kelompok yang tampil.  c. Penutup  1. Siswa mengerjakan LKS secara individu 2. Kemampuan siswa dalam hal bertanya kepada guru 3. Kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi pembelajaran. 4. siswa mendengarkan pesan moral dari guru 5. siswa membaca doa dan menutup pembelajaran dengan tertip                                           
 

 

Jumlah Rata-Rata 

 

 

Nilai Keseluruhan  

Katagori  

 

D. Saran dan komentar pengamat/ observer 

………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………



………………………………………………………………………………………………
………………..                   Aceh Besar,    24  Oktober 2017                          Pengamat / observer   (……………………………………..)     



Lembar Observasi Guru 

Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Pkn melalui Model Group Investigation  

Nama Sekolah  : MIN 27 Aceh Besar 

Kelas/Semester : IV/ 1(satu) 

Pertemuan ke   : 1 

Alokasi Waktu : 2x 35 menit 

Tema/ Subtema/ PB : 3. Peduli Terhadap Makhluk Hidup/ 3. Ayo, Cintai Lingkungan/ 1 

 

Petunjuk : Berilah tanda check-list pada salah satu skor yang terdapat pada kolom         

yang sesuai menurut penilaian Anda. 

 

 

Keterangan skor: 

4 = Baik Sekali 

3 = Baik 

2 = Cukup 

1 = Kurang 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

No Aspek yang di amati Nilai Kriteria penilain 

1 2 3 4  
 Kegiatan Pendahuluan      
1 Memberi salam, tegur sapa, dan berdoa      
2 Absen dan mengkondisikan kelas      
3 Mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman 

peserta didik 
     

4 Memotivasi siswa untuk mengetahui lebih jauh 
tentang hak dan kewajiban agar pengetahuan siswa 
lebih mendalam 

     

5 Menyampaikan tujuan  pembelajaran      
 Kegiatan Inti      
6 Guru membagikan siswa ke dalam 4 kelompok 

secara heterogen 
     

7 Guru memanggil perwakilan masing-masing 
kelompok untuk maju kedepan kelas untuk 
mengambil topik materi yang telah diacak tentang 
hak dan kewajiban. Dan menjelaskan secara rinci 
tugas yang akan dikerjakan oleh siswa berbasis 
penemuan didalam kelompok 

     

8 Guru membagikan LKS      
9 Guru mengontrol siswa dalam kelompok diskusi      
10 Guru membimbing siswa saat presentasi di depan 

kelas 
     

11 Guru memberi kesempatan siswa lainnya untuk 
menanyakan hal yang kurang jelas 

     

12 Memberikan evaluasi terakhir      
 Kegiatan penutup      
13 Guru menanyakan adakah hal-hal yang belum 

dimengerti oleh siswa 
     

14 Merangkum materi pelajaran      
15 Mengucap salam penutup      



Saran dan kritikan dari Obsever 

 

 

 

 

 

       Aceh Besar, 24 Oktober 2017 

        Observer 

 

 

NUR AFNI S.Pd.I 
NIP 198008092005012005 
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